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<b>ABSTRAK</b><br>

Pembentukan Negara Federal Jawa Timur (NDT), pada hakekatnyatidak dapat dilepaskan dari politik
devide et impera. Usaha memecah belah telah dilakukan oleh Van Mook melalui pembentukan Negara
Indonesia Timur dan kemudian menyusul pembentukan kesatuan negara Kalimantan Barat. Setelah Agresi
Militer Belanda |, beberapa daerah RI berha sil dikuasai, di antaranya daerah Jawa Timur yang meliputi
Keresidenan Besuki, sebagian besar Keresidenan Surabaya dan Malang. <br><br>

Van for Plas mengira akan mudah saja menjadikan Ja_wa Timur sebagai negara bagian. Usaha-usaha awal
melalui pembentukan Panitia Persigpan Penentuan K edudukan Jawa Timur padatanggal 2 Januari 1948 di
bawah pimpinan Ch. Karimoen, pembentukan Dewan Islam Jawa Timur yang diketuai K.H. Noerjasin,
kemudian PRDT pimpinan Darsosoekoer, GRDT dan Persatuan Warung Indonesia mengalami kegagal an.
<br><br>

Dengan berdasarkan Ordonansi tanggal 13 Agustusta _hun 1948 ( Stbl. No, 179 ) dilakukanlah
pembentukan Dewan-Dewan Kabupaten yang dipilih secara demokratis. Van Der Plas mulai melakukan
sandiwara politiknya. Melalui Dewan Kabupaten akhirnya terselenggaralah Konferensi Bondowoso pada
tanggal 16 Nopember 1948-3 Desember 1948 yang menghasilkan EDT dengan wali negaranya R.T.P.
Achmad Koesoemonegoro. Pihak oposisi seperti Mr. Indra Koesoema, Dr. Dradjad, Djaswadi S, S. Bahreig,
Dr. Hidayat dan lainnya, harus menerima kekal ahannya karena adanya blokade suara yang kuat dari pihak
pro-NDT. <br><br>

Ternyata kehendak rakyat juga yang berbicara, berita Pengakuan Kedaulatan oleh Belanda yang berarti
penaklukan kekuatan senjata Belanda dari bumi Indonesia telah menyulut keberanian rakyat. Mosi-mosi
pembubaran NDT bermuncul _an. Rakyat berdemonstrasi dan serempak memutuskan hubungan dengan
pemerintah NDT. Padatanggal 19 Januari 1950, wali negara NDT menyerahkan mandatnya. Untuk
mengatasi keadaan, dibentuk Komisi Nasionalisasi yang berkewajiban dalam wak_tu singkat meninjau
susunan jawatan-jawatan dan merasiona lisas seluruh pegawai. Akhirnya berdasarkan pasal 139 UUDS
RIS maka pada tanggal 25 Pebruari 1950 diadakanlan Konferensi Pembubaran NDT, bertempat di Gedung
Parlemen NDT. Maka usaha apapun yang dilakukan oleh Belanda untuk memecah_belah rakyat dan
kepulauan Indonesia akan berakhir dengan kegagal an.
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